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ABSTRAK

| Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penting umtuk mengetahui keberhasilan suatu
peruszhaan. Barbagai instrumen pengukuran kinerja telah dikembangkan untuk memberikan gambaran
yang tepat bagi perusahaan. Selama inl penilaian kinera hanya lerfokus pada kewangan dan
mengabaikan sigi penting diluar keuangan tersebut. Untuk menjawab kekurangan itu hadidah sebuah
instrumen penilaian kinerje yang mengkombinasikan antara perspekiif keuangan dan non keuangan
vang biasa disebul dengan Ssfanced Scorecerd, Balapced Scorecard merupakan suatu instrumen
penilaian kinerja perusahaan yang berusaha menerjemahkan wizl, misl dan stralegl pervsahaan ke
dalam empal perspektf, vaitu perspektf keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis
internal serla perspeklif pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini difujukan untuk menguikur
kirerja Pangeran Beach Holel dengan menggunakan Ssfanced Scorecand, Selama ind Pangeran Beach
Helel mengukur kirerfa perusahaan dengan melibal perspektf kevangan sag, tanpa melihal aspek-
aspek lain yang dapat mempengaruhi perspektf keuangam tersebut. Oleh karena itu, penelii
merekomendasikan perusahaan untuk mengaplikasikan Balsnced Scorecard agar dapal mengukur
kirerja secara lepal
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG:

Perkembangan dunia bisnis vang semakin kompetitif menycbabkan perubahan besar
dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia dan
penanganan transaksi antara perosahaan dengan pelanggan dan perusahaan dengan
perusahaan  lain, Perubahan-perubahan terscbut mendorong  perusshaan  untuk
menyiapkan diri agar bisa diterima di lingkungan global. Keadasn ini memaksa
manajemen untuk berupava menyiapkan, menvempurnakan ataupun mencari strategi-
strategi baru vang menjadikan perusahaan mampu bertahan dan berkembang dalam
persaingan vang schat,

Manajemen merupakan pemain utama dalam suate kegistan perusahaan.
Dalam lingkungan yang semakin kompetitif manajemen perusahaan harus didukung
untuk meningkatkan kinerjanya dengan cara menyempurnakan sistem pengukuran
kinerja tradisional vang menekankan pada ukuran keuangan sehagai tolak ukur kinerja
vang memiliki keterbatasan. Ukuran-ukuran keuangan tidak memberikan gambaran
vang riil mengenai keadasn perusshaan karena tidak memperhatikan hal-hal lain di
lear sisi finansial, misalnya sisi pelanggan yang merupakan fokus penting bagi
perusahaan dan karyawan. Padzhal dua hal tersebut merupakan roda penggerak bagi
kegiatan perusshaan. [nformasi vang diperoleh dari ukuran yang bersifal keuangan
selain adanya keterbatasan tidak jarang cenderung menyesatkan. Hal ini discbabkan
informasi yang dilaporkan hanyva dapat divkur dengan uvang, lebih bersifar perkiraan

dan merupakan hal yang sudah tecjadi,



Beberapa perusahaan saat ini telah menggunakan sistem pengukuran kinerja
vang didasarkan pada finansial dan non  finansial. Kecenderungan untuk
mengkombinasikan kedva ukuran inilsh yang mendorong lahimya svatu sistem
pengukuran kinerja baru wang telah dikembangkon, vaitu Halanced Scorecard.

Ralanced Scorecard (BSC) pertama kali dikembangkan oleh Kaplan dan
Norton (1992}, Kehadiran BSC disebabkan oleh anggapan bahwa penpukuran kinerja
dengan memperhatikan perspektil” finansial tidak efektif lagi. Dorweiler dan Yakhow
{(2005) mengungkapkan bahwa model pengukuran kinerja berdasarkan perspektl
finansial memiliki keterhatasan antara lain cenderung historikal, kurang mempunyai
kekuatan untuk memprediksi masa depan, fokus kepada input bukan cutput, tidak
menangkap perubahan penting yang terjadi dalam bisnis. serta hanya mencerminkan
fungsi dalam sebuah organisasi. Karena itulah, BSC menjadi altemnatif yang dewasa
ini semakin banyak diimplementasikan sebagai pengukuran kinerja perusahaan.

Kemudian salah sate pemicu perusahaan mengimplementasikan BSC adalah
lingkungan bisnis yang sangat kompetitif. Dalam menghadapi lingkungan bisnis vang
sangat kompetitit' perusahasn harus membangun keunggulan-keunggulan vang ada
dengan kemampuan vang berbeda {ditinctive caopability). Menampilkan keunggulan
sendiri kepada pelanggan (customer) atas produk merupakan keharusan dalam
mengimplementasikan BSC. BSC bukan merupaken suatw pola yang dapat
diaplikasikan pada semua perusshaan secara umum, Perancangan BSC akan berbeda
bag setiap perusahaan, sesuai dengan kebutuhan perusahaan, situasi pasar, sifat usaha
{produk atau jasa), konsumen dan kompetisi bisnis. Perusahaan  seharusnya
menciptakan BSC vang disesuaikan dengan visi, misi, teknologi seria budaya masing-

masing perusahaan,



BAB LIMA

KESIMPULAN dan SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian vang sudah dilakukan, permasalshan yang ada dan tojuan

penelitian serta pembahasan vang telah dilakukan pads bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Pangeran Beach Hotel merupakan perusahaan yang bergersk di badang jasa
dengan bentuk badan hukum Perseroan Terbatas (FT) yang merupakan usaha
swasla nasional pribumi.

Sumber pendanaan Pangeran Beach Hotel scbagian besar merupakan pendapatan
dari pelanggan dan sehagian kecil lagi pinjaman dari Bank,

Dalam penpukuran kinerjz perusshaan belum ada instrument khusus yang
digunakan. Pengukuran kinera perusahaan dilakukan secara tradisional, yaitu
dinkur dari tingkat laba yang dibasilkan oleh perusahaan.

Muodel bafanced scorecard yang dirancang sangat spesifik mengingat Pangeran
Beach Hotel merupakan usaha profit dan lebih terfokus pada pelayanan vanp
herkualitas. Model balanced scorecord tidak harus sama pada setiap organisasi
karena perancangan halanced scorecard harus disesuaikan dengan strategi dan
sifat usaha yang dimiliki. Oleh karena itu tiap-tiap perusahaan bisa merancang
model balanced scorecard sesuni dengan Kebutuhannya.

Rancangan model balanced scorecard ini dapat membantu pimpinan Pangeran

Beach Hotel dalam mencapai visi, misi dan strategi perusahaan.
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